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Abstrak-Pemilihan pengajar terbaik merupakan salahsatu persoalan dalam sebuah pengambilan keputusan sesuai dengan kriteria-
kriteria yang bersifat semi-terstruktur. Pada penelitian ini dalam sistem pendukung keputusan dijelaskan bagaimana proses
pemilihan alternatif pengajar yang memiliki kinerja terbaik pada sekolah dasar dengan menerapkan metode MABAC dan
melakukan pembobotan dengan metode Rank Order Centroid (ROC). Yang penggunaan metode tersebut dapat memecahkan
masalah penentuan pengajar terbaik yang terjadi pada sekolah dasar. Hasil akhir penyelesaian metode akan menghasilkan nilai
ranking tertinggi yangakan ditetapkan menjadi alternatif tertinggi. Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 10 data
alternatif pengajar dengan menggunakan 5 kriteria, sehingga menghasilkan 1 peringkat tertinggi dari 10 alternatif tersebut yang
diperoleh oleh alternatif 1 yang bernama Servin Manullang dengan nilai 0.6086 sebagai rekomendasi Pengajar dengan kinerja
terbaik.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; MABAC; Pengajar

Abstract-Selection of the best teacher is one of the problems in a decision making according to semi-structured criteria. In this
research, the decision support system explains how the process of selecting alternative teachers who have the best performance in
elementary schools applies the MABAC method and weights it using the Rank Order Centroid (ROC) method. The use of this
method can solve the problem of determining the best teacher that occurs in elementary schools. The final result of completing the
method will produce the highest ranking value which will be determined to be the highest alternative. The data used in this study
were 10 alternative teacher data using 5 criteria, resulting in 1 highest ranking of the 10 alternatives obtained by alternative 1 named
Servin Manullang with a value of 0.6086 as a recommendation for the teacher with the best performance.

Keywords: Decision Support System; MABAC; Teacher

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, tenaga pendidik/pengajar merupakan seseorang yang sangat berperan penting dalam
mendidik dan mengajar siswa. Pengajar harus di tuntut mempunyai kemampuan akademik yang mencukupi dalam
mendidik agar tercapainya tujuan pendidikan di setiap satuan pendidikan. Pengajar juga harus memiliki kepribadian
yang baik agar menjadi patutan bagi anak bangsa, keluarga dan masyarakat.

Studi kasus yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Pemilihan Pengajar Dengan Kinerja Terbaik Pada
Sekolah Dasar (SD). Yang dimana proses penentuan serta penilaian pengajar terbaik tidak sesuai dengan kriteria-
kriteria kinerja setiap guru, melainkan hanya dari pendapat-pendapat pengajar lainnya yg tidak relevan. Dalam
penentuan pengajar terbaik memang tidak mudah menentukannya. Maka dari itu untuk mengatasi kasus tersebut,
sebuah sistem pendukung keputusan sangat diperlukan tujuannya untuk memilih pengajar yang memiliki kinerja
terbaik dengan maksud agar pengajar dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat diambil
keputusan yang optimal dan relevan.

SPK (Sistem pendukung keputusan) adalah sebuah sistem informasi yang berkaitan dengan komputer yang
dapat digunakan dalam membantu pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun
untuk membuat solusi atas suatu masalah[1]-[3]. Metode MABAC merupakan metode perbandingan multikriteria,
metode ini menjadi solusi yang tepat dikarenakan metode ini menyediakan solusi yang konsisten dan juga sangat
handal dalam pengambilan keputusan dibandingkan metode yang lainnya dalam proses pemilihan pengajar. Dalam
penelitian ini, metode MABAC (Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison) [4], [5] . Sedangkan
Metode ROC singkatan dari Rank Order Centroid adalah suatu metode yang dimana dapat digunakan dalam
menghasilkan suatu bobot pada kriteria tertentu pada sistem pendukung keputusan. Dalam proses pengerjaanya
metode ini termasuk yang sederhana dan mudah untuk memahaminya [6].

Pada penelitian Noveriang ndruru, dkk. pada jurnal Resolusi: Rekayasa teknik informatika dan informasi
dengan judul “penerapan metode MABAC untuk mendukung pengambilan keputusan pemilihan kepala cabang pada
PT. Cefa Indonesia sejahtera lestari” menyimpulkan bahwa metode MABAC dapat digunakan untuk menganalisis
alternatif yang berbeda serta memperkirakan alternatif sesuai dengan tingkat ultilitasnya [7].

Pada penelitian Samuel manurung pada jurnal SIMETRIS dengan judul Sistem pendukung keputusan
pemilihan guru dan pegawai terbaik menggunakan metode MOORA” Menyimpulkan bahwa sistem pendukung
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keputusan merupakan sistem informasi pada level manajemen dari suatu organisasi yang mengkombinasikan data
dan model analisis canggih atau peralatan data analisis untuk mendukung pengambilan keputusan [8].

Pada Penelitian Bagus Nur Ihwa dkk. Pada journal of computer system and informatics (JoSYC) dengan judul
“ Sistem pendukung keputusan pemilihan jaksa terbaik dengan menerapkan metode MABAC ” menyimpulkan bahwa
metode MABAC menghasilkan perangkingan alternatif berdasarkan nilai menghasilkan perangkingan berdasarkan
kriteria masing-masing alternatif” [9].

Pada penelitian Rinaldy manurung pada jurnal Pelita Informatika dengan judul sistem pendukung keputusan
pemilihan perusahaan binaan dengan metode MABAC menyimpulkan bahwa penerapan metode Mabac dinilai akurat
dalam proses pemilihan perusahaan binaan dan menyelesaikan permasalahan dalam perusahaan binaan [10].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendung keputusan (SPK) diartikan sebagai sebuah sistem yang berbasis komputerr yang mana didalam bahasa
inggrris SPK ini disebut Decision Support System (DSS) yang berarti sebuah sistem yang mampu mempersiapkan
pemecahan masalah dalam keadaan terstruktur maupun semi non terstruktur [3], [11]-[15]. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh mesran dan dede winta sipahutar dalam salah satu publish jurnal yang mereka publikasikan, sistem
pendukung keputusan mempunyai tujuan yang akan memberikan prediksi, menyediakan informasi serta
mengarajhkan pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih efektif dan efisien.

2.2Pengajar / Guru

Defenisi guru ialah tenaga pendidik professional yang memiliki tanggung jawab besar kepada anak atau terhadap
perkembangan anak didiknya. Tugas utama seorang pengajar/guru ialah mendidik, mengajarkan serta memberikan
suri tauladan yang baik terhadap anak-anak didiknya. Pengajar juga berperan sebagai pembimbing dalam
menjalankan proses belajar mengajar, memberikan suasana-suasana yang memungkinkan peserta didik merasa sangat
nyaman dan merasa yakin bahwa prestasi yang dicapainya akan mendapatkan penghargaan serta perhatian sehingga
meningkatkan motivasi berprestasi anak didiknya [16], [17].

2.3MABAC

MABAC (Multi Atributive border approximation area comparasion) adalah metode yang pertama kali dikembangkan
oleh pamucar dan cirovic . metode MABAC ini mampu menyediakan stabil (konsisten) solusi [18]-[21]. Metode ini
juga dianggap sebagai metode yang sangat handal untuk pengambilan keputusan yang bersifat rasional. Adapun
langkah-langkah metode MABAC ialah sebagai berikut :

Langkah 1 : Membuat matriks keputusan awal (X)

¢, C .. Cp
A1 X11 X12 X1in
x=tp M T @
ApXm1 Xmz2 = Xmn
Langkah 2 : Menormalisasikan matriks awal (X).
¢ C .. G,
Ay [ Mz o My
=l T @
AplMm1 Nmz ° Mg
Nilai matriks normalisasi (N) ditentukan dengan rumus :
n;; = % (untuk kriteria yang benefit) 3
ng; = i‘;{::: (untuk kriteria yang cost) (4)
Langkah 3 : Menghitung matriks terbobot :
vij = (W *ngj) +wy) (%)

Langkah 4 : Pembentukan matriks area aproksimasi perbatasan (Gj)
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1
8i = (Hj"i1 Vij)m

(6)

Langkah 5 : Perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Qm)

Qm =V — G;
Langkah 6 : Perangkingan Alternatif (S;)
Si = Z;’lzl Qm

2.4 Tahapan Penelitian

Adapun langkah-Langkah pembuatan penelitian

U]

®)

ini dapat dilihat sebagai berikut :
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v

Studi Literatur

)

Pengumpulan Data

|
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|

Penerapan Metode
MABAC

ki

Eezsimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan gambar 1 diatas, Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:

a. ldentifikasi Permasalahan

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah apa yang terjadi dalam penelitian tersebut.

b. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi kepustakaan untuk pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang diteliti.
c. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan dalam melakukan penelitian dengan cara

wawancara.
d. Analisa Data

Setelah mengumpulkan data, selanjutnya analisa data dilakukan guna untuk mengetahui apakah data tersebut dapat
digunakan untuk pemilihan pengajar pada Sekolah Dasar (SD).

e. Penerapan Metode MABAC
f. Kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Alternatif

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode MABAC dalam penyelesaian permasalahan dengan menetapkan 10
alternatif dan 5 kriteria. Adapun data alternatif yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Alternatif

Kod

e Alternatif

Al
A2
A3
A4
A5

Servin Manullang
Yuni Simbolon
Titiani Tanjung
Andre Td

Gilang Pradana
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A6 Rahma Yuni
A7 Andini
A8 Sumardi Putra

3.2 Penentuan Kriteria

Pada penelitian ini, dibutuhkan kriteria-kriteria yang nantinya digunakan dalam penyelesaian perhitungan metode
MABAC. Adapun kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria Jenis
Cl  TanggungJawab Benefit
C2  Disiplin Benefit
C3  Kemampuan Mengajar Benefit
C4  Kehadiran Benefit
C5  Pendidikan Benefit

Pada saat melakukan penelitian pada sistem pendukung keputusan, diperlukan nilai bobot pada tiap-tiap
kriteria. Yang dimana nilai bobot tersebut berasal jadi perhitungan ROC.

Tabel 2. Nilai kriteria

Kode Kriteria Bobot  Jenis
Cl  Tanggung Jawab 0.456  Benefit
C2  Disiplin 0.256  Benefit
C3  Kemampuan Mengajar 0.156  Benefit
C4  Kehadiran 0.090 Benefit
C5  Pendidikan 0.040 Benefit

Selanjutnya penentuan nilai bobot kriteria yang dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 berikut ini :
Tabel 3. Nilai bobot kepentingan kriteria
Skala Bobot Kriteria

Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Buruk 2
Sangat buruk 1

Tabel 4. Nilai bobot kepentingan C5

Pendidikan Bobot
S1 5
SLTA 4

Setelah melakukan pembobotan setiap kriteria, selanjutnya melakukan proses rating kecocokan . dapat dilihat
pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Data Rating kecocokan

Alternatif Cl1 C2 C3 C4 C5
Al
A2
A3
Ad
A5
Ab
A7
A8
Max
Min

SN

Wowhppob,b~bo
WO wkrowbhapH
WO wWwkops~ops~
LWCOoarrboaob,wh~bo
OO~ OIODS

3.3Penerapan Metode MABAC
Adapun langkah-langkah penyelesaian perhitungan MABAC:

a. Langkah 1: membuat matriks keputusan awal
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X = [xi,-] =

WD A U Gl

A UT WA UT WA

BT WS U O

AR U1 WA A Gl

Ul U1 U1 O D

b. Langkah 2: normalisasi matriks keputusan awal
Melakukan perhitungan nilai normalisasi matriks (jenis kriteria benefit)

C1
5-3
Tl11 —_ ; —_ 14
4-3
Tl21 - ; —_ 0 4
4-3
TL31 - E —_ 04’
M1 =555
M5y = 5=
4-3
n61 = ; = 0.4‘
4-3
n71 = ; = O 4‘
Mgy =73~
C2.
M =55 =
4-3
n21 b ; = 0 4'
N3 =5 =
Ny =35 =
4-3
Nng, = 3 =04
Ne1 =5 =
Ny =135 <
4—4
n81 = ; = O 4‘
C3
Ny = 5_3 -
My =35 =
4-3
TL31 = E = 04’
Ny =35 <
4-3
Nng, = ; =04
Me1 =53
N1 =c35<
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T
IS

n81—§=04
c4
nll—S—lA
n21_§_04
n31_§_0.4
n41_§_—06
n51_§_04
nél—i%g—lél
n71—§=04
n81=§—0.4
c5

ny =1 =-08
Ny =12 =-08
Ny = 2= =02
n41_§%z_02
n51_§=—08
nél—E—OZ
n71_§_—0.8
Ng, = 2= 0.2

v

-3

Setelah melakukan perhitungan dan mendapatkan hasil data normalisasi matriks keputusan awal, data
normalisasi matriks dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Data normalisasi matriks keputusan

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 14 04 04 14 -08
A2 04 04 14 04 -08
A3 04 -06 04 04 02
A4 04 14 14 -06 02
A5 14 04 04 04 -08
A6 04 -06 -06 14 02
A7 04 14 14 04 -08
A8 -06 04 04 04 02

c. Langkah 3 : Menentukan matriks terbobot

Alternatif 1 (Al)

vy, = (0456 * 1.4) + 0.456 = 1.116
11, = (0.256 * 0.4) + 0.256 = 0.358
143 = (0.156 % 0.4) + 0.156 = 0.218
v14 = (0.090 * 1.4) + 0.090 = 0.216
v15 = (0.040 * —0.8) + 0.040 = 0.008

Alternatif 2 (A2)
vy, = (0.456 ¥ 0.4) + 0.456 = 0.651
vy, = (0.256 * 0.4) + 0.256 = 0.358
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vy5 = (0.156 * 1.4) + 0.156 = 0.218
v,4 = (0.090 % 0.4) + 0.090 = 0.126
v,s = (0.040 x —0.8) + 0.040 = 0.008

Alternatif 3 (A3)

vy; = (0.456 % 0.4) + 0.456 = 0.651
vy, = (0.256 * —0.6) + 0.256 = 0.358
vy3 = (0.156 * 0.4) + 0.156 = 0.062
v14 = (0.090 * 0.4) + 0.090 = 0.126
vy5 = (0.040 % 0.2) + 0.040 = 0.048

Alternatif 4 (A4)

vy; = (0.456 x 0.4) + 0.456 = 0.651
vy, = (0.256 x 1.4) + 0.256 = 0.614
vy3 = (0.156 * 1.4) + 0.156 = 0.218
v14 = (0.090 * —0.6) + 0.090 = 0.036
vy5 = (0.040 * 0.2) + 0.040 = 0.048

Alternatif 5 (A5)

vy, = (0.456 * 1.4) + 0.456 = 0.116
11, = (0.256 * 0.4) + 0.256 = 0.358
V13 = (0.156 * 0.4) + 0.156 = 0.062
v14 = (0.090 * 0.4) + 0.090 = 0.126
115 = (0.040 * —0.8) + 0.040 = 0.008

Alternatif 6 (A6)

vy; = (0.456 % 0.4) + 0.456 = 0.651
vy, = (0.256 * —0.6) + 0.256 = 0.102
vy3 = (0.156 * —0.6) 4+ 0.156 = —0.094
V14 = (0.090 * 1.4) + 0.090 = 0.216
vy5 = (0.040 % 0.2) + 0.040 = 0.048

Alternatif 7 (A7)

v1, = (0.456 * 0.4) + 0.456 = 0.651
v, = (0.256 * 1.4) + 0.256 = 0.614
v13 = (0.156 * 1.4) + 0.156 = 0.218
v14 = (0.090 % 0.4) + 0.090 = 0.126
v;5 = (0.040 * —0.8) + 0.040 = 0.008

Alternatif 8 (A8)

vy, = (0.456 * —0.6) + 0.456 = 0.186
11, = (0.256 % 0.4) + 0.256 = 0.358
V13 = (0.156 * 0.4) + 0.156 = 0.062
v14 = (0.090 * 0.4) + 0.090 = 0.126
v1s = (0.040 * —0.8) + 0.040 = 0.048

Setelah melakukan perhitungan matriks terbobot dan mendapatkan hasil, data matriks terbobot dapat dilihat
pada tabel 7 berikut ini

Tabel 7. Data matriks terbobot

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 1.116 0.358 0.218 0.216 0.008
A2 0.651 0.358 0.374 0.126 0.008
A3 0.651 0.102 0.218 0.126 0.048
A4 0.651 0.614 0.374 0.036 0.048
A5 1116 0.358 0.218 0.126 0.008
A6 0.651 0.102 0.062 0.216 0.048
A7 0.651 0.614 0.374 0.126 0.008
A8 0.186 0.358 0.218 0.126 0.048

d. Langkah 4: Pembentukan matriks area aproksimasi perbatasan (G;)

C; = (1.116 * 0.651 * 0.651 % 0.651 * 1.116 * 0.651 * 0.651 * 0.186)'/ = 0.6369
C, = (0.358 % 0.358 « 0.102 = 0.614 % 0.358 * 0.102 = 0.614 = 0.358)'/8 = 0.2998
C; = (0.218 % 0.374 % 0.218 x 0.374 % 0.218 x 0.062 = 0.374 = 0.218)'/8 = 0.2286

Copyright © 2023 Kraugusteeliana, Page 1770
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 4, No 4, Maret 2023 Page: 1764-1773

ISSN 2684-8910 (media cetak)

ISSN 2685-3310 (media online)

DOI 10.47065/bits.v4i4.3000

C,=(0.216 % 0.126 * 0.126 * 0.036 * 0.126 * 0.216 * 0.126 * 0.126)'/8 = 0.1233
Cs = (0.008 = 0.008 * 0.048 * 0.048 * 0.008 = 0.048 = 0.008 = 0.048)'/8 = 0.0196

Setelah melakukan perhitungan matriks area aprokmasi perbatasan (Gi). maka data matriks area perbatasan
(Gj) dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :

Tabel 8. Data matriks area aproksimasi perbatasan (G;)

Perbatasan (G)
C1 C2 C3 C4 C5
0.6369 0.2998 0.2286 0.1233 0.0196

Alternatif

e. Langkah 5 : menghitung jarak alternatif

Al

Q. = 1.116 — 0.6369 = 0.4791
Q,, = 0.358 — 0.2998 = 0.0586
Q13 = 0.218 — 0.2286 = —0.0102
Q14 = 1.216 — 0.1233 = 0.0927
Q.5 = 0.008 —0.0196 = —0.0116

A2

Q,1 = 0.651 — 0.6369 = 0.0141
Q,; = 0.358 — 0.2998 = 0.0586
Q,3 = 0.374 — 0.2286 = 0.1458
Q,q = 0.126 — 0.1233 = 0.0027
Q,5 = 0.008 — 0.0196 = —0.0116

A3

Qs = 0.651 — 0.6369 = 0.0141
Qs, = 0.102 — 0.2998 = —0.1974
Q43 = 0.218 — 0.2286 = —0.0102
Q14 = 0.126 — 0.1233 = 0.0027
Q15 = 0.048 — 0.0196 = 0.0284

A4

Q41 = 0.651 — 0.6369 = 0.0141
Q42 = 0.614 — 0.2998 = 0.3146
Q43 = 0.374 — 0.2286 = 0.1458
Q.4 = 0.036 — 0.1233 = —0.0873
Q45 = 0.048 — 0.0196 = 0.0284

A5

Qs; = 0.116 — 0.6369 = 0.4791
Qs, = 0.358 — 0.2998 = 0.0586
Q53 = 0.218 — 0.2286 = —0.0102
Qsq = 0.126 — 0.1233 = —0.0027
Qss = 0.008 — 0.0196 = —0.0116

A6
Qo1 = 0.651 — 0.6369 = 0.0141
Qe = 0.102 — 0.2998 = —0.1974
Q¢ = 0.062 — 0.2286 = —0.1662
Qes = 0.216 — 0.1233 = 0.0927
Qes = 0.048 — 0.0196 = 0.0284

A7
Qy, = 0.651 — 0.6369 = 0.0141
Qy, = 0.614 — 0.2998 = 0.3146
Qys = 0.374 — 0.2286 = 0.1458
Q74 = 0.126 — 0.1233 = 0.0027
Qy5 = 0.008 — 0.0196 = —0.0116

A8
Qg1 = 0.186 — 0.6369 = —0.4509
Qg = 0.358 — 0.2998 = 0.0586
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Qg3 = 0.218 — 0.2286 = —0.0102
Qgq = 0.126 — 0.1233 = 0.0027
Qgs = 0.048 — 0.0196 = 0.0284

f. Langkah 6: Menentukan Peringkat Alternatif :

§1=10,4791+ 0,0586 + (—0,0102) + 0,0927 + (—0,0116) = 0.6086
S§2 =0,0141 + 0,0586 + 0,1458 4+ 0,0027 + (—0,0116) = 0.2096

$3 =0,0141 + (—0,1974) + (—0,0102) + 0,0027 + 0,0284 = —0,1624
S4 =10,0141+ 0,3146 + 0,1458 + (—0,0873) + 0,0284 = 0.4156
§5=10,4791+ 0,0586 + (—0,0102) + 0,0027 + (—0,0116) = 0.5186
S6 =0,0141 + (—0,1974) + (—0,1662) + 0,0927 + 0,0284 = 0.2284
S§7=0,0141 + 0,3146 + 0,1458 + 0,0027 + (—0,0116) = 0.4656

$8 = (—0,4509) + 0,0586 + (—0,0102) + 0,0027 + 0,0284 = —0.3714

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan metode ROC dan Mabac, maka selanjutnya diperoleh

hasil perangkingan. Hasil perangkingannya dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini :

Tabel 9. Hasil Perangkingan

Kode Alternatif Nilai  Peringkat
Al  Servin Manullang  0,6086 1
A2  Yuni Simbolon 0,2096 7
A3  Titiani Tanjung -0,1624 8
A4 Andre Td 0,4156 4
A5  Gilang Pradana 0,5186 2
A6  Rahma Yuni -0,2284 6
A7  Andini 0,4656 3
A8  Sumardi Putra -0,3714 5

4. KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan sistem
pendukung keputusan dengan mengimplementasikan metode MABAC pada penelitian ini dapat membantu pihak
sekolah dalam menentukan peringkat tertinggi dari setiap alternatif sehingga memperoleh pengajar dengan kinerja
terbaik. Dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan 8 alternatif dan 5 kriteria maka
menghasilkan alternatif terbaik yaitu alternatif Al atas nama Servin Manullang dengan nilai 0.6086 sebagai
rekomendasi Pengajar dengan kinerja terbaik.
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